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ABSTRAK 

Jurusan Teknik Elektro dan Komputer Universitas Negeri Gorontalo (UNG) memiliki 
sistem informasi untuk mengelola kegiatan administrasi dan akademik, yang 
dinamakan dengan SIATEK. Namun, sistem tersebut belum memiliki fitur tracer 
study untuk mengelola data lulusan, sehingga pemetaan profil lulusan yang 
berkualitas berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) 1 belum tercapai. Penelitian 
ini bertujuan merancang modul tracer study berbasis web untuk Jurusan Teknik 
Elektro dan Komputer UNG. Metode Lean Software Development (LSD) untuk 
meningkatkan efisiensi waktu penelitian. Pengujian menggunakan metode 
blackbox equivalence partitions dengan menguji fungsionalitas 9 form dan 2 menu 
dengan 58 skenario perlakuan. Hasil pengujian menghasilkan 11 fitur yang diuji 
memberikan respon dari sisi fungsional berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 
spesfikasi yang ditetapkan. Hasil penelitian ini adalah website tracer study yang 
sudah memenuhi kriteria IKU 1, mencakup kriteria pekerjaan, kelanjutan studi, 
dan kewirausahaan. Implementasi metode LSD terbukti efektif dalam merancang 
modul tracer study dengan waktu hanya dua bulan. 

Kata Kunci: Tracer Study, Lean Software Development, Indikator Kinerja Utama 

ABSTRACT 

The Electrical and Computer Engineering Department of Universitas Negeri 
Gorontalo (UNG) has an information system called SIATEK that manages 
administrative and academic activities. However, the system does not yet have a 
tracer study feature to manage graduate data. So, the mapping of quality graduate 
profiles based on Indikator Kinerja Utama (IKU) 1 has not been achieved. This 
study aims to design a web-based tracer study module for the Electrical and 
Computer Engineering Department of UNG. The Lean Software Development (LSD) 
method is applied to improve the efficiency of research time. Testing was done 
using the blackbox equivalence partitions method by testing the functionality of 9 
forms and 2 menus with 58 treatment scenarios. The test results showed that the 
11 features tested responded to the functional side, running smoothly and 
following the specified specifications. The result of this study is a tracer study 
website that has met the KPI 1 criteria, which includes job criteria, continuing 
studies, and entrepreneurship. The implementation of the LSD method has proven 
effective in designing a tracer study module in only two months. 

Keywords: Tracer Study, Lean Software Development, Key Performance Indicator
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk individu dan menghasilkan 
sumber daya manusia berkualitas yang mampu bersaing di dunia global. Keberhasilan 
pendidikan dapat dilihat dari kualitas alumni atau lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi 

(Mursin, dkk, 2019). Lulusan mencerminkan kualitas institusi pendidikan tersebut, di mana 
kelebihan dan kekurangannya akan tercermin pada mereka. 

Kualitas lulusan dinilai berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dikeluarkan oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu indikator penting adalah lulusan mendapatkan 
pekerjaan yang layak, yang disebut IKU Satu. IKU Satu terdiri dari tiga kriteria: 1) kriteria 

pekerjaan, 2) kriteria kewirausahaan, dan 3) kriteria kelanjutan studi (Kemenristekdikti, 
2023). Data dari ketiga kriteria ini digunakan untuk menilai kualitas alumni suatu institusi 

pendidikan. 

Tracer study merupakan metode populer di institusi pendidikan untuk mengumpulkan data 
lulusan. Tracer study melacak jejak lulusan untuk memperoleh informasi penting yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi lulusan dengan dunia kerja 
(Mardzotillah & Ridwan, 2020). Menurut (Fajaryati, dkk, 2015) pelaksanaan tracer 
study memiliki tiga manfaat utama, yaitu: 1) mengetahui kepuasan stakeholder; 2) 

Mendapatkan masukan relevan untuk pengembangan institusi; 3) meningkatkan hubungan 
lulusan dan almamater. 

Jurusan Teknik Elektro dan Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 
selama ini masih melaksanakan tracer study dengan memanfaatkan media google form yang 
disebarkan melalui nomor whatsapp setiap lulusan. Setelah lulusan mengisi google form, pihak 

jurusan akan melakukan pengelolaan data lulusan berdasarkan hasil tracer yang dilakukan. 
(Mohamad, 2023) sampai tahun 2023 mencatat 98 data lulusan melalui tracer study, namun 

hanya 84 data lulusan yang tercatat. Artinya sekitar 85,7 % data lulusan yang tercatat, namun 
masih ada 14,3 % data lulusan yang belum terdata. Metode tracer study dengan media google 
form yang selama ini dinilai kurang efektif. Kendala pertama sulitnya menjangkau lulusan yang 

sudah tersebar, kemudian penyebarannya hanya dapat dilakukan melalui nomor-nomor 
whatsapp dari lulusan yang teridentifikasi. Kendala kedua, setelah data-data diperoleh, 

perekaman datanya masih dilakukan oleh admin jurusan dengan mencatat satu demi satu 
sehingga rentan dengan kekeliruan karena adanya human error serta mudah terjadinya 
duplikasi data. Saat ini, Jurusan Teknik Elektro dan Komputer sudah memiliki aplikasi untuk 

pengelolaan pangkalan data jurusan yaitu Sistem Informasi Akademik Jurusan Teknik Elektro 
dan Komputer (SIATEK), namun belum memiliki fitur secara khusus untuk pengelolaan 
kegiatan tracer study  lulusan. Oleh karenanya untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pengelolaan data jurusan melalui penelitian ini maka akan dilakukan pengembangan aplikasi 
dengan merancang modul tracer study terintegrasi secara langsung dengan aplikasi SIATEK. 

Konsep yang ditawarkan dalam pengembangan modul ini diharapkan dapat memudahkan 
pengelolaan tracer study, dimana penelusuran data walaupun tetap melalui penyebaran link 
melalui whatsapp oleh admin jurusan, namun alumni dapat memasukkan data dirinya secara 

langsung ke aplikasi. Keuntungan lain yang diharapkan dari adanya modul ini, data isian dari 
lulusan dapat secara langsung tersaji dalam bentuk grafik sehingga dapat memudahkan 

pengelola jurusan untuk melihat dan mengambil data terkhusus data lulusan, misalnya untuk 
keperluan akreditasi atau pun untuk pemenuhan data jurusan ke institusi. Berdasarkan konsep 
seperti ini maka pengguna utama dari aplikasi ini adalah hanya alumni dan pengelola jurusan, 

admin jurusan hanya bertindak untuk menyebarluarkan link kepada setiap alumni, sehingga 
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kesalahan pemasukkan data oleh admin jurusan tidak terjadi. Keabsahan data secara langsung 

dilakukan oleh alumni itu sendiri. 

Perancangan Modul tracer study ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode Lean 
Software Development (LSD) untuk pengembangan perangkat lunaknya. Metode LSD 

digunakan dalam perancangan ini karena fokus pada nilai tambah bagi pengguna dan 
pengurangan pemborosan. Pendekatan lean memungkinkan proses pengembangan yang 

cepat dan efektif dengan mengurangi kesalahan (Putri, 2023). Meskipun penggunaan LSD 
dalam pengembangan perangkat lunak masih kurang umum, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa metode ini cocok untuk pengembangan perangkat lunak dengan waktu 

yang cepat dan fokus pada nilai tambah bagi pengguna. Oleh sebab itu, LSD merupakan 
metode yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah penelitian oleh 
(Putri, 2023), (Bagaskara & Januantoro, 2023), (Rose, dkk, 2021), (Azaliarahma, 
dkk, 2022), dan (Setiawan & Sukmasetya, 2023) tentang perancangan dan 

pengembangan aplikasi menggunakan metode lean software development (LSD) sebagai 
metode penelitian. Selanjutnya penelitian yang serupa yang dilakukan oleh (Pambudi et al., 
2020) dan (Cahyaningtyas, dkk, 2022) yaitu penelitian tentang perancangan aplikasi tracer 
study berbasis website. Penelitian (Mohamad & Dako, 2022) untuk mengembangkan 
website SIATEK untuk menunjang akreditas dan BKD. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu menggunakan 
metode pengembangan yang sama, LSD. Perbedaan antara penelitian dengan penelitian yang 
sebelumnya adalah pada objek penelitiaan. Penelitian sebelumnya rata-rata menggunakan 

siklus kerja learn-build-measure, yang dimana siklus itu merupakan siklus kerja dari lean 
starup, sedangkan penelitian ini menerapkan siklus kerja berdasarkan prinsip LSD. Penelitian 

sebelumnya juga ada yang menggunakan tujuh prinsip LSD sebagai siklus kerja, namun pada 
penelitian ini hanya akan menggunakan lima prinsip LSD pada proses pengembangannya 
sebagaimana yang dijelaskan oleh (Ebert, dkk, 2012) tentang lima prinsip inti dari LSD. Lima 

prinsip tersebut yaitu Seeing the whole, Build integrity in, Empowering people, Amplifying 
learning, Eliminate waste. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini  menggunakan metode Lean Software Development (LSD) dengan menerapkan 
5 prinsip lean, yaitu See the whole, Build integrity, Empower people, Amplify learning, dan 
Eliminate Waste (Ebert, dkk, 2012). Metode LSD memiliki prinsip utamanya yaitu 
mengetahui fokus pada nilai tambah untuk pelanggan dan menangani pemborosan (Rose, 
dkk, 2021). Metode LSD digunakan karena merupakan metode yang proses pengerjaannya 

cepat, mengutamakan feedback dari customer (pemilik sistem informasi) (Bagaskara & 
Januantoro, 2023). Selain itu, karena efisiensi dan menjamin kualitas produk, bisa 

menghasilkan nilai maksimal dalam periode yang cenderung singkat dan produktif 
(Azaliarahma, dkk, 2022). 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang tetap memperhatikan prinsip lean. 
Dimulai dari tahap identifikasi masalah dan analisis kebutuhan. Hasil analisis kemudian akan 
dijadikan bahan untuk mendesain modul prototipe. Prototipe akan diuji ke dalam bentuk kode 
untuk menghasilkan website. Website yang telah ada, kemudian dievaluasi  dengan pengujian 

blackbox equivalence partitions untuk mengetahui system yang telah dibuat apakah sudah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Gambar tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan LSD (Ebert, dkk, 2012) 

2.1.  Identifikasi Nilai dan Analisis Kebutuhan 

Identifikasi nilai berdasarkan wawancara kepada pengguna yaitu pengelola jurusan Teknik 
Elektro dan Komputer. Dari hasil penelusuran awal dan wawancara diperoleh bahwa belum 

ada sistem untuk pengelolaan data lulusan yang memadai, sehingga pencapaian profil lulusan 
berkualitas berdasarkan kriteria IKU satu belum tercapai. Pihak pengelola jurusan 
membutuhkan sebuah sistem yang tertata rapi untuk memudahkan pendataan lulusan yang 

tujuannya memudahkan dalam pelaporan kualitas lulusan jurusan ke level universitas.  

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara dan studi literatur 
berhubungan dengan IKU satu dapat diidentifikasi fitur-fitur yang akan dirancang pada modul 

aplikasi : 

Tabel 1. Fitur-fitur yang Dirancang Berdasarkan Analisis Kebutuhan 

No. Kebutuhan 

1. Fitur untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus pertanyaan kuesioner 
 

2. Fitur untuk mengelola data lulusan/responden, termasuk melihat dan menghapus data 

responden 

3. Fitur yang memungkinkan responden untuk mengisi kuesioner 

4. Fitur untuk menampilkan hasil tracer study dari setiap kuesioner 

5 Fitur untuk menampilkan hasil tracer study dalam bentuk grafik 

6. Aplikasi yang dapat dijalankan di semua sistem operasi melalui web browser selama 
terhubung dengan internet 

 

2.2.  Desain Modul 
Tahap desain modul dilakukan dengan menggunakan beberapa diagram, yaitu entity relation 
diagram (ERD) dan data flow diagram (DFD). 

Entity Relation Diagram (ERD): merupakan diagram yang menjelaskan tentang informasi 
data entitas yang digunakan pada sistem aplikasi yang akan dibuat. Masing-masing entitas 
terdapat penghubung antar data yang pada akhirnya ERD tersebut dapat juga digunakan 
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untuk menunjukkan aturan yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun (Adinanda, 

2022). Informasi data entitas untuk sistem tracer study bisa bisa dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Entitas 

No. Entitas Keterangan 

1. Users (lulusan) Entitas ini berisi data lulusan seperti nama, nim. 

2. Admin Entitas ini berisi data Admin 

3. Tracer Entitas ini berisi informasi lulusan yang sudah masuk ke 

dalam sistem, berupa idUser dan tanggal masuk 

4. Kuesioner Entitas ini berisi data jenis kuesioner  

5. Pertanyaan  Entitas ini berisi data pertanyaan untuk masing-masing 

kuesioner 

6. Hasil Tracer Entitas ini berisi jawaban lulusan berdasarkan pertanyaan 

Hubungan tiap entitas yang terdapat pada Tabel 2, dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. ERD 

Gambar 2 merupakan hubungan entitas yang disajikan dalam bentuk tabel database, masing-
masing tabel database memiliki primary key. Terdapat beberapa tabel yang terhubung satu 

sama lain, hubungan tersebut disebut dengan relasi. Setiap tabel memiliki foreign key yang 
merupakan primari key pada tabel lain. Misalnya, entitas tabel_users mempunyai relasi ke 
entitas tracer. idUser merupakan primary key dari entitas tabel_users dan merupakan foreign 
key pada entitas tracer. 
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Data Flow Diagram (DFD): Menurut Pressman dalam (Parlindungan, 2022) DFD adalah 

suatu teknik grafik yang digunakan untuk menggambarkan aliran informasi dan perpindahan 
data dari input ke outputnya. DFD digunakan untuk memodelkan proses yang terjadi dalam 
sistem serta aliran data antar proses tersebut. Berikut adalah DFD dari sistem tracer study 
yang terbagi menjadi beberapa level diagram. 

 

Gambar 3. Diagram Konteks 

Diagram konteks menggambarkan aliran data sistem tracer study secara umum. Terdapat dua 
entitas eksternal, yaitu Lulusan dan Admin. Masing-masing entitas eksternal memiliki aliran 

data ke sistem ataupun sebaliknya. Aliran data lebih detail lagi dapat dilihat pada Gambar 4. 

DFD level 0 menggambarkan proses yang terjadi di dalam sistem tracer study. Terdapat 4 
proses, yaitu 1) Pendaftaran Akun, 2) Login, 3) Kuesioner, 4) Pertanyaan. Setiap proses 

memiliki aliran data yang diperlukan untuk melakukan proses. Pada DFD level 0 ini terdapat 
beberapa Data Store, yaitu [tabel_users], [admin], [pertanyaan]. Untuk beberapa proses 
masih bisa dijelaskan lebih detail yang bisa dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 4. DFD Level 0 

 
  

 

Gambar 5. DFD Level 1 Proses 4 
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DFD level 1 proses 4 (Pertanyaan). Pada proses ini hanya terdapat 1 entitas eksternal yaitu 

Admin. Selain itum terdapat beberapa Data Store, yaitu [pertanyaan], [opsi], [hasil_tracer]. 

 

Gambar 6. DFD Level 1 Proses 2 

DFD level 1 proses 2 (Login). Pada proses ini hanya terdapat 2 entitas eksternal yaitu Admin 
dan Lulusan. Selain itu terdapat beberapa Data Store, yaitu [tabel_users], [tracer], [admin], 

[pertanyaan], [hasil_tracer]. 

2.3.  Uji Prototipe dan Amplifikasi Pembelajaran 
Setelah tahap desain modul menggunakan ERD dan DFD, selanjutnya tahap uji prototipe yang 

dimana desain tersebut akan diimplementasikan ke dalam bentuk kode untuk membuat 
tampilan website. Pengkodean menggunakan visual studio code versi 1.90.0-insider sebagai 

kode editor, Laragon versi 6.0 sebagai server localhost yang dilengkapi dengan PHP versi 
8.1.10, MySQL versi 8.0.30 dan Apache versi 2.4.54. prototipe dari modul aplikasi yang 
dirancang kemudian diminta penilaian dari pengguna aplikasi dalam hal ini adalah pengelola 

jurusan. Pengelola jurusan kemudian menguji fitur-fitur yang telah berhasil dirancang apa 
sudah sesuai dengan kebutuhan. Fitur-fitur yang diuji didasarkan pada standar IKU satu. Jika 

ada perlu perbaikan, maka prototipe akan diperbaharui sesuai dengan masukan pengguna.  

2.4.  Evaluasi dan Hapus Pemborosan 
Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi sistem aplikasi dengan pengujian sistem menggunakan 

pengujian blackbox equivalence partititons. Tahap ini mengacu pada prinsip eliminate waste, 
yaitu memfokuskan pada nilai tambah dan penghapusan pemborosan dari hasil evaluasi yang 
didasarkan pada tahapan sebelumnya. pengujian sistem untuk mengevaluasi hanya tampilan 

luar dari sistem apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak tanpa mengetahui 
apa yang terjadi dalam proses detailnya (Qalby, 2017). Pengujian blackbox ini dilakukan oleh 

tim pengembang bersama dengan pengelola jurusan dengan menguji fitur-fitur fungsional 
aplikasi.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Implementasi Sistem 
Hasil penelitian ini adalah terciptanya modul tracer study yang memenuhi kriteria IKU 1, 
mencakup kriteria pekerjaan, kelanjutan studi, dan kewirausahaan. Ketiga kriteria IKU 1 ini 

diimplementasikan menjadi tiga buah fitur yaitu bekerja, berwirausaha dan melanjutkan studi. 
Gambar 7 menunjukkan tab yang dapat dipilih untuk pengisian data kuesioner. Setiap tab 
pilihan akan mengarah ke halaman yang berisi sejumlah pertanyaan yang dapat diisi oleh 
alumni secara langsung. 
 

 

Gambar 7. Pilihan Tab Pengisian Kuesioner 

Data isian dari alumni, kemudian diolah oleh aplikasi menjadi informasi yang dapat diambil 
oleh pengelola jurusan untuk dijadikan data pendukung jurusan. Data isian ini ditampilkan 

berupa informasi dalam bentuk tabel ataupun grafik. Pengelola jurusan dapat memilih tabel 
atau grafik yang ingin ditampilkan untuk melihat sebaran datanya. Pilihan tampilan pun 

didasarkan pada tiga kriteria IKU 1, yaitu berhubungan dengan pekerjaan, wirausaha dan 
kelanjutan studi dari alumni. Gambar 8 adalah antarmuka grafik sebaran data alumni hasil 
tracer studi sampai tahun 2024. 

 

Gambar 8. Tampilan Grafik Sebaran Data Alumni Berdasarkan Kriteria IKU 1 

Berdasarkan grafik pada Gambar 8, dapat diperoleh informasi berapa banyak alumni yang 

telah bekerja, berwirausaha ataupun sedang melanjutkan studi.  

3.2. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan blackbox equivalence partitions. Skenario pengujian 

dilakukan yaitu dengan menguji semua fitur-fitur yang dirancang secara fungsionalitasnya 
bekerja sesuai dengan fungsinya atau tidak. Pengujian ini dilakukan secara bersama-sama 
oleh tim pengembang dan pihak pengelola jurusan. Fungsi-fungi yang diuji adalah form dan 
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menu  baik dari sisi akun pengguna alumni maupun dari sisi pengguna administrator. Form 

dan menu yang diuji terbagi menjadi 11 bagian utama. Tabel 3 menyajikan 9 form dan 2 menu 
yang diuji dan banyaknya skenario pengujian yang diterapkan. Skenario pengujian yang 
diterapkan pada form misalnya dengan memasukkan beberapa kondisi masukkan yang 

berbeda, kemudian diperiksa bagaimana respon dari aplikasi, apakah sesuai dengan hasil yang 
diinginkan atau tidak. 

 
Tabel 3. Form dan Menu yang Diuji 

No. Nama Form/Menu yang diuji  Jumlah item skenario perlakuan 

1. Form Login untuk lulusan 4 

2. Form daftar akun lulusan 3 

3. Form profil lulusan 3 

4. Form kuesioner bekerja 5 

5. Form kuesioner berwirausaha 5 

6. Form kuesioner melanjutkan studi 5 

7. Form Login Admin 3 

8. Form aktivasi 3 

9. Sub menu halaman daftar lulusan 9 

10. Sub menu halaman pertanyaan 12 

11. Form tambah pertanyaan 6 

 

Berdasarkan 58 skenario yang diterapkan pada 11 bagian fitur yang telah dikembangkan, 
diperoleh semua fitur memberikan respon yang sesuai dengan yang diharapkan. Dengan hasil 

ini secara fungsionalitas aplikasi sudah bekerja dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang 
telah ditetapkan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian tentang penerapan metode Lean Software Development pada perancangan modul 
tracer study Jurusan Teknik Elektro  dan Komputer UNG berbasis web menunjukkan hasil yang 

diharapkan. Penerapan metode ini terbukti efektif dalam mengembangkan modul tracer study 
yang efisien, mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya, serta menghasilkan produk 
yang tepat guna. Modul tracer study yang dikembangkan berhasil mencapai tujuan utama, 

yaitu dapat memberikan informasi untuk keperluan pemetaan profil lulusan jurusan teknik 
elektro dan komputer. Aplikasi yang telah dirancang dapat dengan mudah mengumpulkan  
data dari alumni kemudian menyajikan data tersebut menjadi informasi yang relevan dan 

mudah diakses. Pengumpulan data dari alumni sudah didasarkan pada kriteria Indikator 
Kinerja Utama 1 yaitu kriteria pekerjaan, berwirausaha, dan melanjutkan studi. Selanjutnya, 

fitur-fitur yang dirancang pada aplikasi telah berhasil diuji dengan metode blackbox 
equivalence partitions. Pengujian telah mengonfirmasi bahwa aplikasi yang dikembangkan 
sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan, memastikan semua fungsi dari fitur yang dirancang 

berjalan dengan baik dan dapat dioperasikan dengan lancar. Dengan modul tracer study 
berbasis web ini, jurusan Teknik Elektro dan Komputer UNG dapat lebih mudah memantau 

dan menganalisis profil lulusan, yang diharapkan akan membantu dalam evaluasi kurikulum, 
penyesuaian program studi, serta peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  
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